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MESKI LIGA TAK JELAS 

PT PSS Penuhi Kewajiban 
SLEMAN (KR) - Tim-tim peserta Liga 1 masih me-

nunggu keputusan dari PSSI dan PT Liga Indonesia

Baru (LIB) terkait nasib kompetisi. Sejatinya, kompetisi

berencana diputar oleh PT LIB pada Februari menda-

tang, tapi hal tersebut pun masih belum jelas. 

Belum adanya izin dari pihak kepolisian menjadi

alasan utama. PSSI kini hanya bisa menunggu keputus-

an dari pihak kepolisian, keluar atau tidak, induk olahra-

ga sepakbola tanah air tersebut tunduk dan patuh. 

Dengan status tak jelas, tak ada klub yang kini berakti-

fitas, misal menggelar latihan. Bahkan beberapa klub

telah memutuskan untuk membubarkan diri dan memu-

tus kontra para pemainnya, karena finansial yang serba

sulit di tengah Pandemi Covid-19. 

Manajemen PSS tidak memungkiri situasi kompetisi

yang terus tertunda, sangat berpengaruh terhadap

psikologis pemainnya. Terutama menyangkut sepak bola

yang menjadi mata pencaharian para pemain. “Pukulan

yang paling telak itu ketidakjelasan, kalau sesuatu yang

jelas kita bisa antisipasi. Kami sudah berdarah-darah

tapi tak juga ada kepastian. Kami cukup prihatin, tapi se-

mua ini akan kami hadapi bersama. PT PSS masih tetap

pada komitmennya,” kata Direktur Utama PT Putra

Sleman Sembada (PSS), Marco Gracia Paulo. 

Menurut Marco, kewajiban PT PSS dengan para pemain

masih tetap dibayarkan sesuai dengan kontrak. Selenting-

an yang menyebut bahwa kontrak pemain akan distop, itu

hanya rumor, tidak benar. “Kewajiban ke pemain masih

dibayarkan, bahkan kami masih berikan dengan angka

yang saya percaya cukup baik dengan kondisi saat ini.

Selentingan akan distop itu hanya rumor,” kata Marco lagi. 

Gaji pemain, tetap dibayarkan PT PSS sesuai kontrak,

atau hingga kompetisi dianggap usai. “Jika PT LIB su-

dah memberikan keputusan bahwa Liga 1 2020 dianggap

selesai, maka saat itu juga kontrak pemain bisa kami

anggap selesai. Tapi tentu, kami memikirkan yang ter-

baik bagi pemain juga,” sambungnya. 

Jika Liga 1 tak lagi jalan di bulan Februari, PT PSS, lan-

jut Marco tetap menjalankan fungsinya. “Liga 1 tak jalan,

tapi klub tetap jalan terus. Barusan diresmikan Omah PSS,

kancane PSS. Kami juga sedang menyusun layout untuk

musim 2021 nanti seperti apa,” pungkas Marco.           (Yud)

WONOSARI(KR)-

Komite Olahraga Nasio-

nal Indonesia (KONI)

Gunungkidul meminta

pengurus kabupaten

(pengkab) cabang olah-

raga (cabor) yang tahun

2020 habis masa ja-

batannya segera melak-

sanakan musyawarah

olahraga kabupaten

(musorkab) dan mem-

bentuk pengurus baru.  

Tiga pengkab yang

habis kepengurusannya

Askab Persatuan Sepak

Bola Seluruh Indonesia

(PSSI), Persatuan Golf

Indonesia (PGI) dan

Ikatan Pencak Silat

Indonesia (IPSI). “Untuk

PGI sudah difasilitasi

anggaran tahun 2020,

sementara yang lain di-

anggarkan tahun 2021

ini,” kata Ketua KONI

Gunungkidul, Drs H

Jaror Budi Santoso di-

dampingi sekretarisnya

Heri Santoso SPd,

Minggu (10/1).

Selama tahun 2020

KONI sudah melakukan

berbagai kegiatan, an-

tara lain monitoring

pengkab cabor, kejurkab,

diklat dan sebagainya.

Sejumlah cabor yang

habis masa kepengurus-

annya tahun 2020 sudah

melakukan musorkab.

Tiga cabor yang belum

diharapkan melakukan

pada awal tahun 2021 ini

agar organisasi dapat

segera bekerja maksimal

pada tahun 2021. 

Dalam  melaksanakan

program kerja  dan

menghadapi Pekan Olah-

raga Daerah (Porda) DIY

tahun 2022 di Sleman.

“KONI juga segara akan

melakukan Rapat Ang-

gota Tahunan (RAT),”

tambahnya.                (Ewi)

HIBAH KONI DAN NPC BANTUL RP 6,425 M

Pencairan Dilakukan Empat Tahap
BANTUL (KR) - Bidang

Pemuda dan Olahraga (Po-

ra) Dinas Pendidikan, Pe-

muda dan Olahraga (Dis-

dikpora) memastikan pen-

cairan dana hibah untuk

Komite Olahraga Nasional

Indonesia (KONI) dan

National Paralympic Com-

mittee (NPC) Bantul akan

dilakukan melalui empat

tahap. Ditahun 2021 ini,

dua induk organisasi olah-

raga prestasi ini akan men-

dapatkan total hibah sebe-

sar Rp 6,425 miliar.

Kepala Bidang (Kabid)

Pora Disdikpora Bantul,

Drs Joko Surono kepada

KR di Bantul, Jumat (8/1)

mengatakan, setelah

menggelar pertemuan se-

cara teknis dengan KONI

dan NPC pada Kamis (7/1)

lalu, ditetapkan untuk pro-

ses pencairan akan dilaku-

kan dalam empat tahap.

“Nantinya pencairan akan

dilakukan setiap triwulan-

an atau tiga bulan sekali

akan kami cairkan,” jelas-

nya.

Dari total dana hibah

sebesar Rp 6,425 miliar ter-

sebut, alokasi terbesar me-

mang diperuntukkan bagi

KONI yang mencapai ang-

ka Rp 5,675 miliar. Sedang-

kan untuk alokasi dana hi-

bah bagi NPC yang meru-

pakan induk organisasi

olahraga penyandang disa-

bilitas, dana yang dialoka-

sikan untuk tahun 2021 ini

hanya sebesar Rp 750 juta.

Untuk tahapan pen-

cairan dana hibah tersebut,

Joko menjelaskan, kedua

induk organisasi harus ter-

lebih dahulu membuat ren-

cana anggaran belanja

(RAB) untuk tahun 2021.

Rencana anggaran terse-

but nantinya harus di-

serahkan secepatnya kepa-

da Disdikpora, dalam hal

ini Bidang Pora, karena

mulai tahun 2021 ini, pen-

cairan dana sudah mulai

melalui organisasi perang-

kat daerah (OPD) teknis

yang mengampu.

Karena KONI dan NPC

Bantul selama ini meng-

ampu dan menjadi organi-

sasi binaan Bidang Pora

Disdikpora Bantul, maka

proses pencairan dananya

melalui Disdikpora. “Sete-

lah RAB setahun disusun

dan diserahkan, sebelum

pencairan, akan didahului

penandatanganan Nota

Perjanjian Hibah Daerah

(NPHD) yang kami ren-

canakan pada pertengahan

bulan Januari ini,” jelas-

nya.

Untuk pencairan dana

hibah itu sendiri, lanjut

Joko, nantinya dalam se-

tahun pihaknya akan

membagi dalam 4 prosen-

tase berbeda. Untuk tahap

pertama (triwulan perta-

ma), besaran anggaran

yang akan diberikan sebe-

sar 20 persen dari total

anggaran, kemudian di tri-

wulan kedua diberikan 30

persen, pada triwulan keti-

ga sebesar 40 persen dan

pada triwulan keempat ha-

nya 10 persen.

Dengan pembagian be-

saran anggaran yang akan

diberikan setiap triwulan-

nya itu, Joko berpesan ke-

pada KONI dan NPC un-

tuk sebisa mungkin men-

cermati rencana program

yang akan dijalankan ber-

dasar skala prioritas.  (Hit)

“Agar bisa disesuikan de-

ngan anggaran yang ada,

maka kami minta pro-

gramnya ditempatkan se-

cara pas sesuai skala prior-

itas. Akan di laksanakan

pada tahap berapa, karena

anggaran yang besar ada di

triwulan kedua dan keti-

ga,” paparnya.  (Hit)

PEMBERLAKUAN PTKM DI DIY 

Sanggar Senam Liburkan Kegiatan
BANTUL (KR) - Mulai

diberlakukannya instruksi

Gubernur DIY No. 1/IN-

STR/2021 tentang Penge-

tatan Terbatas Kegiatan

Masyarakat (PTKM) ikut

berdampak pada pelak-

sanaan program latihan

olahraga. Hal ini terlihat

dari keputusan Sanggar

Senam Ritmik Antic dan

Sanggar Senam Artistik

ABC Bantul yang memilih

meliburkan seluruh

kegiatan untuk sementara.

Ketua Umum (Ketum)

Pengkab Persatuan Senam

Indonesia (Persani) Ban-

tul, KRT H Sunarto

Probohadinegoro SH MM

kepada KR di Bantul,

Minggu (10/1) mengata-

kan, pemilihan keputusan

untuk meliburkan semen-

tara semua kegiatan latih-

an ini untuk mengikuti in-

struksi pemerintah. “Kare-

na Pemda DIY mengeluar-

kan instruksi, kami menin-

daklanjutinya dengan

meliburkan latihan dulu,”

katanya.

Diliburkannya latihan di

Sanggar  Senam Ritmik

Antic dan Sanggar Senam

Artistik ABC yang berlo-

kasi di Ringinharjo Kapa-

newon Bantul dan Sanggar

Senam Artistik ABC yang

berlokasi di Sumbermulyo

Kapanewon

Bambanglipuro dimulai

Senin (11/1) hingga 24

Januari mendatang. 

Meski latihan di sanggar

diliburkan untuk semen-

tara, Sunarto berpesan

agar proses latihat atlet

tetap berlanjut agar ke-

mampuan atlet tetap terja-

ga dan tidak menurun.

“Latihan kami minta atlet

tetap berjalan di rumah

masing-masing. Ini demi

mempertahankan kemam-

puan mereka menuju

ajang tingkat daerah se-

perti Porda atau nasional,î

imbuh mantan Kepala

Dinas Kebudayaan Kabu-

paten Bantul tersebut.

Ketua Sanggar Senam

Ritmik, Dwi Relowati SPd

membenarkan kebijakan

meliburkan sementara

kegiatan latihan di sang-

garnya. Menurutnya, selu-

ruh atlet senam yang sela-

ma ini berlatih di sanggar

untuk sementara men-

jalani latihan mandiri di

kediaman masing-masing

untuk memenuhi instruksi

tersebut.

Sedangkan Ketua Sang-

gar Senam Artistik ABC,

Sukarman SPd menam-

bahkan, meski libur latihan

di sanggar dan menjalani

latiohan mandiri di rumah

masing-masing, pihaknya

tetap akan memantau pro-

ses latihan atlet-atletnya.

“Kami selama ini telah be-

kerjasama dengan orang

tua atlet untuk ikut meng-

awasi secara langsung,” je-

lasnya. (Hit)

KR-Adhitya Asros

KRT H Sunarto Probo-

hadinegoro SH MM
KR-Endar Widodo

Drs H Jarot Budi

Santoso

KR-Antri Yudiansyah

Marco (kiri) bersama Direktur Keuangan (tengah)

dan Direktur Operasional PT PSS. 

KONI GUNUNGKIDUL SEGERA RAT

Tiga Pengkab Belum Musorkab

BANGKOK (KR) - Para punggawa

bulutangkis Indonesia  menjalani latih-

an  hari kedua di Bangkok, Thailand

lebih bervariasi. Tidak seperti pada hari

pertama setibanya dari Jakarta, mereka

hanya berlatih untuk memulihkan ke-

bugaran, kali ini menu latihan juga men-

jaga stamina dan pemain tidak kehilang-

an sentuhan.

Kehadiran skuad Pelatnas Cipayung

di Bangkok tersebut untuk mengikuti

tiga turnamen secara simultan di Impact

Arena. Diawali dua ajang berkategori

BWF Super 1000. Yaitu Yonex Thailand

Terbuka yang akan dihelat mulai Selasa

(12/1) hingga Minggu (17/1)dan Toyota

Thailand Terbuka (19-24/1). Selain itu,

bagi delapan pemain atau pasangan ter-

baik akan melanjutkan bertarung di

Final BWF World Tour 2020 (27-31/1).

Para pemain yang dikelompokkan ke

masing-masing nomor, melakoni latihan

pada sesi Kamis (7/1) di kompleks

Impact Arena, Bangkok. Latihan selama

75 menit ini dimulai sejak pukul 10.00

waktu setempat.

Empat pemain ganda putri, sebelum

latihan teknik menjalani latihan ke-

tangkasan dan kegesitan demi mengem-

balikan kebugaran. Bersama pelatih

fisik Yansen Alpine, Greysia Polii,

Apriyani Rahayu, Ribka Sugiarto, dan

Siti Fadia Silva Ramadhanti berlatih

menangkap bola-bola tenis yang dilem-

parkan Yansen secara acak dan tak be-

raturan.

Latihan ditujukan untuk menye-

garkan kembali otot-otot agar siap untuk

menerima latihan dan bertanding mulai

pekan depan. Apalagi, sejak kedatangan

pada Senin (4/1), semua pemain belum

banyak beraktivitas tinggi di tengah pro-

tokol kesehatan (prokes) panitia yang

membatasi gerak pemain.

Sedangkan pemain ganda putra men-

jalani latihan teknik pola saja. Mereka

berlatih menggunakan raket berat dan

dilanjutkan dengan permainan dua

lawan dua. Latihan yang melibatkan

lebih banyak pemain dalam satu lapang-

an seperti dua lawan tiga atau tiga

lawan tiga, belum dilakukan.

Usai latihan, para pemain kembali

menjalani swab test PCR. Ini meru-

pakan tes kedua yang dijalani sejak

mereka menginjakkan kaki di Bangkok.

Tes pertama dilakukan saat mereka

datang, Senin (4/1). Ketika itu, hasilnya

negatif semua.

“Panitia benar-benar menerapkan

aturan protokol kesehatan ketat. Usai la-

tihan, pemain langsung menjalani swab

test PCR,” ujar  Aryono, asisten pelatih

ganda putra. (Rar)

JELANG THAILAND TERBUKA

Menjaga Stamina dan Sentuhan

KR-Adhitya Asros

Drs Joko Surono


